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ABSTRAK 

DAMPAK IMPLEMENTASI DIGITAL BANKING TERHADAP INKLUSI  

KEUANGAN DI INDONESIA  

Oleh :  

Regina Greshania Sihaloho, Gustriani  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh digital bangking terhadap 
inklusi keuangan di Indonesia menggunakan metode Error Correction Model 
(ECM). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari publikasi 
Bank Indonesia (BI). Dengan menggunakan data bulanan periode 2020-2023. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa pada jangka pendek variabel digital banking 
yaitu ATM, mobile banking, internet banking, EDC dan e-money tidak berpengaruh 
signifikan terhadap indikator inklusi keuangan yaitu DPK dan kredit perbankan. 
Pada jangka panjang, variabel digital banking bepengaruh signifikan terhadap DPK 
perbankan. Variabel digital banking yaitu ATM, mobile banking, internet banking, 
dan EDC tidak berpengaruh signifikan terhadap kredit perbankan tetapi e-money 
berpengaruh signifikan terhadap kredit perbankan.   
  

Kata Kunci : ATM, Mobile Banking, Internet Banking, EDC, E-money, DPK, 
Kredit.  
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF DIGITAL BANKING IMPLEMENTATION ON 

FINANCIAL INCLUSION IN INDONESIA  

By :  

Regina Greshania Sihaloho, Gustriani  

This study aims to determine the effect of digital banking on financial inclusion in 
Indonesia using the Error Correction Model (ECM) method. The secondary data 
used in this study were obtained from Bank Indonesia (BI) publications. By using 
monthly data for the period 2020–2023. The results of this study reveal that in the 
short term, digital banking variables, namely ATMs, mobile banking, internet 
banking, EDC, and e-money, have no significant effect on financial inclusion 
indicators, namely deposits and bank loans. In the long term, digital banking 
variables have a significant effect on bank deposits. Digital banking variables, 
namely ATMs, mobile banking, internet banking, and EDC, do not have a significant 
effect on bank credit, but e-money has a significant effect on bank credit.   
  

Keywords : ATM, Mobile Banking, Internet Banking, EDC, E-money DPK, 
Credit  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Salah satu fokus utama dalam agenda internasional adalah peningkatan inklusi 

keuangan. OECD, G20, AFI, APEC dan ASEAN yang merupakan forum 

internasional secara aktif membahas masalah keuangan yang lebih inklusif. Pada KTT 

G20 di Pittsbugh tahun 2009, para anggota G20 setuju bahwa perlu adanya upaya 

menaikan akses keuangan bagi kelompok ini, kemudian ditegaskan lagi pada tahun 

2010 oleh KTT di Taronto. Hal ini ditunjukkan dengan diterbitkannya 9 prinsip untuk 

inklusi keuangan yang inovatif untuk panduan dalam pengembangan  inklusi 

keuangan. Prinsip - prinsip tersebut adalah diservity, leadership, protection, 

innovation,  empowerment, knowladge, cooperation, framework dan proportionality 

(BI, 2018). 

Inklusi keuangan memberikan beberapa pihak termasuk pihak swasta, 

regulator, pemerintah dan masyarakat sejumlah manfaat yang dapat dinikmati. 

Manfaat-manfaat tersebut meliputi peningkatkan efisiensi ekonomi, dukungan 

terhadap stabilitas sistem keuangan, pengurangan praktik perbankan bayangan atau 

keuangan yang tidak bertanggung jawab, mendukung perkembangan pasar keuangan 

yang lebih mendalam, membuka potensi pasar baru bagi lembaga keuangan, 

mengurangi kesenjangan sosial dan mengatasi rigiditas jebakan pendapatan rendah, 

sehingga pada akhirnya, dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 
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mengurangi tingkat kemiskinan, dan masih banyak manfaat lainnya (Fitriah & 

Ichwanudin, 2020). 

Inklusi keuangan sangat berhubungan erat dengan Sustainable Development 

Goals (SDGs). Hal ini dikarenakan inklusi keaungan merupakan bagian integral dari 

upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Beberapa kaitan antara inklusi 

keuangan dan SDGs yaitu dapat mengurangi kemiskinan (SDG 1), hal tersebut 

dikarenakan akses terhadap layanan keuangan dapat membantu mengurangi 

kemiskinan dengan memberikan akses ke sumber daya finansial yang dibutuhkan 

untuk meningkatkan kesejahteraan (Sari et al., 2022). Selain itu, inklusi keuangan 

dapat meningkatkan keseimbangan gender (SDG 5) dengan cara memperkuat 

kemandirian finansial perempuan dengan memberikan akses ke rekening bank, kredit, 

dan layanan keuangan lainnya, sehingga mendukung kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2022). 

Selanjutnya inklusi dapat meningkatkan pekerja layak dan pertumbuhan ekonomi 

(SDG 8) karena akses ke layanan keuangan dapat membantu memfasilitasi penciptaan 

usaha kecil dan menengah, memperluas akses ke kredit untuk pengusaha, dan 

memfasilitasi transfer uang yang aman dan terjangkau, yang semuanya mendukung 

pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja (Bank Indonesia, 2022). 

Penerapan kebijakan tanpa uang tunai telah menyebabkan peningkatan yang 

luar biasa dalam Financial Technology (digital banking). Digital banking di sektor 

keuangan  merupakan salah satu kemajuan teknologi yang diprakarsai oleh lembaga 

perbankan adalah pengembangan layanan perbankan digital di Indonesia. Menurut 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 12/POJK.03/2018 tentang Penyelenggaraan 
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Layanan Perbankan Digital oleh Bank Umum, bahwa digital banking adalah sebuah 

layanan perbankan yang menggunkan sarana elektronik atau digital milik bank yang 

disediakan oleh bank, yang dirancang untuk meningkatan penggunaan data nasabah 

guna memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan pelanggan, lebih mudah 

dan cepat, serta bisa diakses sendiri oleh para nasabah, dengan tetap mengamati 

keamanan (Harahap et al. 2017). 

Penggunaan layanan digital banking merupakan wujud dari digitalisasi 

perbankan. Persepsi masyarakat terhadap beragam saluran perbankan telah 

mengalami pertumbuhan yang cepat. Layanan digital yang diberikan perbankan ialah 

mobile banking, internet banking, e-money, EDC serta ATM. Mobile banking telah 

dihadirkan menjadi sarana untuk melakukan pembayaran melalui smartphone bagi 

nasabah. Fitur-fitur dalam mobile banking mempermudah akses dan mempercepat 

pengguna dalam mendapatkan informasi terbaru serta melakukan transaksi keuangan 

(Iriani, 2018). 

Di Indonesia perkembangan digital banking merupakan hasil dari penggunaan 

yang semakin luas dari internet dan smartphone. APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia) telah melakukan survei yang menunjukkan adanya peningkatan 

jumlah pengguna smartphone dan internet setiap tahun. Di era modern, pertumbuhan 

penggunaan internet yang terus meningkat ini memberikan dorongan tambahan bagi 

perkembangan digital banking. Dengan menyediakan fitur-fitur yang efektif dan 

mudah dimengerti sehingga masyarakat dapat melangsungkan transaksi tanpa harus 

meninggalkan rumah.  

Kemajuan teknologi dan internet yang sangat cepat mendorong industri 
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perbankan agar memaksimalkan layanan melalui pembentukan digital banking. Hal 

ini bertujuan hendaknya bank bisa memaksimalkan efisiensi pengoperasionalnya dan 

memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah. Digital banking menyediakan 

layanan yang mirip dengan perbankan konvensional secara umum, namun dengan 

perbedaan bahwa semua layanan perbankan dapat diakses sendiri menggunakan 

aplikasi yang telah disediakan pihak perbankan di perangkat smartphone. Dengan 

adanya bank digital, pelanggan memiliki kemampuan buat mengakses fasilitas 

perbankan secara mandiri (self-service) sehingga pelanggan tidak perlu mengunjungi 

kantor bank secara langsung. 

Menurut Lumsden et al. (2018) penerapan sistem keuangan digital banking 

dapat meningkatkan inklusi keuangan dan meningkatkan pembangunan ekonomi. 

Digital banking adalah instrumen ampuh yang dapat digunakan bank untuk 

mendorong inklusi keuangan karena kemudahan dan efektivitas biayanya (Bizah et 

al. 2017). Penggunaan layanan keuangan digital dapat menjadi pilihan yang lebih 

praktis dan ekonomis daripada menggunakan layanan perbankan konvensional. Ini 

memungkinkan individu dengan pendapatan rendah dan kelompok masyarakat 

kurang mampu di negara-negara berkembang untuk menyimpan uang dan 

mengajukan pinjaman melalui lembaga keuangan resmi, sehingga mereka dapat 

meraih manfaat keuangan. 

Kemudahan akses layanan keuangan merupakan salah satu determinan tingkat 

inklusi keuangan. Hal ini diperkuat dengan upaya Bank Indonesia mengintegrasikan 

ekonomi dengan keuangan digital secara end-to-end yang telah direncanakan pada 

BlE-Moneyprint Sistem Pembayaran Indonesia 2025 dan BlE-Moneyprint 
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Pengembangan Pasar Uang 2025. Pada penelitian Abdi et al. (2022) dan juga Ehiedu 

et al. (2021) menunjukkan bahwa digital banking menjadi faktor penting untuk 

peningkatan inkulusi keuangan. 

Pemerintah Indonesia telah bekerja sama dengan Bank Indonesia untuk 

meningkatkan penggunaan digital payment serta inklusi keuangan. Langkah ini telah 

berhasil mengadopsi teknologi digital di berbagai sektor, perluasan akses ke layanan 

keuangan serta mengecilkan tarif transaksi keuangan. Sebagai ilustrasi, terjadi 

peningkatan inklusi keuangan menjadi 85,1% pada tahun 2022 dari 83,6% pada tahun 

2021 (Bank Indonesia, 2023). 

Data inklusi keuangan dari Bank Indonesia menunjukaan bahwa pada akhir 

tahun 2023  ada setidaknya 2.769 rekening tabungan dan 428 rekening kredit per 

1000 pendududuk. angka tersebut menunjukkan tren kenaikan dibandingkan 

periode selumnya. Penelitian Abdi et al. (2022) dan juga Ehiedu et al. (2021) 

menunjukkan bahwa digital banking menjadi faktor penting untuk peningkatan 

inkulusi keuangan. Meskipun angka inklusi keaungan di Indonesia meningkat, 

nyatanya banyak penduduk Indonesia yang masih unbanked society dan jumlah  

penduduk tersebut relatif besar, yaitu 97,7 juta orang (48% dari penduduk). Mengingat 

pentingnya peran digitalisasi dalam meningkatkan inklusi keuangan, penelitian ini 

berupaya untuk menguji sejauh mana perbankan elektronik berdampak pada inklusi 

keuangan di Indonesia. 
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1. 2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaruh digital banking terhadap DPK perbankan di Indonesia. 

2) Bagaimana pengaruh digital banking terhadap kredit perbankan di Indonesia.  

1. 3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di kemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Mengetahui pengaruh digital banking terhadap DPK perbankan di Indonesia. 

2) Mengetahui pengaruh digital banking terhadap kredit perbankan di Indonesia. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Praktis 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan bahwa pemerintah, lembaga 

perbankan, dan pembaca dapat mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang dampak penerapan digital banking terhadap inklusi keuangan. 

2) Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa menyajikan penjelasan tentang kepustakaan dan 

bisa dijadikan sebagai perbandingan atau referensi untuk penelitian selanjutnya 

dan dapat ditambahkan variabel lain agar penelitian ini lebih bermanfaat dalam 

kaitannya dengan pendidikan akademik dan dunia kerja. 
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